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ABSTRACT 

This research aimed to analyze consumer preferences for healthy catering product attributes, including 
taste, calories, nutritional information, price, menu combinations, packaging, raw material quality, 
additional services, and halal certification labels. The research uses a descriptive quantitative method with 
conjoint analysis, where data processing is carried out through the Statistical Package for the Social 
Sciences (SPSS). Data were collected through questionnaires to respondents who had purchased heatlhy 
catering. A total of 100 respondents were successfully coected as research sampes. The resuts show that 
consumer preferences for healthy catering product attribute combinations are Indonesian taste, row 
calories (≤ 400 kcal), complete nutritional information, price ≤ Rp 35,000, three menu combinations, 
reusable packaging, organic raw material quality, nutritional consultation services, and halal certification 
labels. The nutritional information attribute has the highest level of importance (23,699). This study 
recommends developing product attributes, especially nutritional information and low-calorie menu 
variations, as we as utilizing social media and targeting advertisements at private employees to expand 
market reach. Future researchers are advised to expand the scope of the attributes studied. 
 
Keywords: consumer preferences, heathy product attributes, heathy catering, conjoint anaysis 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi konsumen terhadap atribut produk katering sehat, 
yang meliputi cita rasa, kalori, informasi nutrisi, harga, kombinasi menu, kemasan, kualitas bahan baku, 
layanan tambahan, dan label sertifikasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis 
konjoin di mana pengolahan data dilakukan melalui Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). 
Kuesioner disebarkan kepada responden dengan kriteria pernah melakukan pembelian pada katering 
sehat. Sebanyak 100 responden berhasil dikumpulkan sebagai sampel penelitian. Hasil analisis 
menunjukkan preferensi konsumen terhadap kombinasi atribut produk katering sehat adalah cita rasa 
nusantara, kalori rendah (≤ 400 kka), informasi nutrisi lengkap, harga ≤ Rp 35.000, tiga kombinasi menu, 
kemasan reusable, bahan baku organik, konsultasi gizi, dan label sertifikasi halal. Atribut informasi 
nutrisi memiliki tingkat kepentingan tertinggi (23,699). Penelitian ini merekomendasikan pengem-
bangan atribut produk, terutama informasi nutrisi dan variasi menu rendah kalori, serta pemanfaatan 
media sosial dan penargetan ikan pada karyawan swasta untuk memperluas jangkauan pasar. 
 
Kata Kunci: analisis konjoin, atribut produk sehat, katering sehat, preferensi konsumen 
 
 

PENDAHULUAN 
Preferensi konsumen terhadap produk pa-

ngan menunjukkan dinamika yang terus berubah, 
dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, ter-
masuk perubahan gaya hidup dan kondisi kese-
hatan global. Dalam dekade terakhir, peningkatan 
kesadaran akan gaya hidup sehat semakin menon-
jol, terutama sebagai respons terhadap pandemi 
Covid-19 yang mendorong masyarakat untuk le-

bih peduli terhadap pola konsumsi. Tren ini ter-
cermin dalam temuan Sumawarti et al., (2022), 
yang menunjukkan bahwa 61,02% masyarakat 
Indonesia telah menerapkan perilaku hidup sehat 
dalam kategori tinggi, sementara 39,98% berada 
pada kategori sedang hingga rendah. Selain itu, 
studi oleh Megananda dan Sanaji (2021) meng-
ungkap bahwa hampir 64% konsumen bersedia 
membayar lebih untuk produk makanan dan mi-
numan yang bebas dari bahan berbahaya atau 
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yang berisiko terhadap kesehatan. Kesadaran 
akan  kesehatan yang semakin baik setelah pande-
mi mempengaruhi tingginya niat untuk  membeli 
produk organik dan sehat (Khaerunisa et al., 2025). 
Peningkatan kesadaran ini mendorong pertum-
buhan industri makanan dan minuman sehat, 
termasuk bisnis katering sehat di Kota Malang. 
Bahkan, konsumen mau membayar lebih terhadap 
produk yang memiliki kategori sehat dan aman 
(Yulia Sari et al., 2020). 

Perkembangan ini turut mendorong pertum-
buhan industri makanan dan minuman sehat, ter-
masuk layanan katering sehat yang mulai berkem-
bang pesat di berbagai kota, salah satunya di Kota 
Malang. Katering sehat menawarkan kemudahan 
dan efisiensi bagi konsumen dengan mobilitas 
tinggi, namun tetap ingin menjaga pola makan 
bergizi. Permintaan terhadap layanan ini menga-
lami peningkatan signifikan seiring dengan peru-
bahan pola konsumsi masyarakat yang kini lebih 
selektif terhadap kandungan gizi dan kualitas ma-
kanan. Namun demikian, industri katering sehat 
juga menghadapi tantangan, salah satunya adalah 
penurunan pendapatan penjualan yang mengindi-
kasikan adanya ketidaksesuaian antara pena-
waran dan preferensi konsumen. Dalam konteks 
bisnis yang kompetitif, pengembangan produk 
berbasis kebutuhan konsumen menjadi strategi 
krusial untuk meningkatkan kepuasan dan loyali-
tas pelanggan (Hananto et al., 2024). Oleh karena 
itu, perusahaan perlu merancang strategi pema-
saran yang responsif dengan fokus pada pening-
katan atribut produk yang bernilai di mata konsu-
men sebagai faktor penentu keputusan pembelian. 

Preferensi konsumen dapat didefinisikan se-
bagai selera individu atau penilaian subyektif yang 
diukur melalui tingkat kegunaan atas konsumsi 
suatu produk atau jasa (Andriyanty dan Wahab, 
2019). Teori ini menekankan bahwa konsumen 
memiliki kebebasan dalam mengekspresikan pen-
dapat serta memberikan peringkat terhadap pro-
duk berdasarkan pengalaman konsumsinya. Pre-
ferensi ini dibentuk oleh persepsi terhadap ber-
bagai atribut produk, baik secara fungsional mau-
pun emosional. Untuk mengidentifikasi preferensi 
konsumen terhadap suatu produk, diperlukan 
pemetaan terhadap atribut-atribut yang melekat 
pada produk tersebut dan berpotensi memenga-
ruhi keputusan pembelian (Sundari dan Umbara, 

2019). Menurut Kotler dan Armstrong (2017), 
atribut produk merupakan ciri khas yang tidak 
hanya membedakan satu produk dari produk 
lainnya, tetapi juga berfungsi sebagai nilai tambah 
dan manfaat yang dirasakan konsumen. Oleh kare-
na itu, perhatian terhadap atribut produk merupa-
kan hal esensial bagi pelaku usaha, karena atribut 
tersebut secara langsung berkaitan dengan per-
sepsi nilai, kepuasan, dan loyalitas pelanggan. 

Permasalahan utama yang diangkat dalam 
penelitian ini adalah adanya ketidaksesuaian an-
tara persepsi konsumen terhadap atribut produk 
katering sehat dan strategi pengembangan produk 
yang diterapkan oleh pelaku usaha. Hal ini tercer-
min dari tren penurunan penjualan meskipun 
kesadaran akan gaya hidup sehat terus meningkat. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengusaha 
belum sepenuhnya memahami atribut mana yang 
benar-benar menjadi pertimbangan utama konsu-
men dalam memilih layanan katering sehat. De-
ngan demikian, penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
mengidentifikasi karakteristik demografi pelang-
gan katering sehat, (2) menganalisis preferensi 
konsumen dalam memilih produk katering sehat 
berdasarkan atribut-atribut yang dipertimbang-
kan, dan (3) mengidentifikasi atribut yang paling 
memengaruhi keputusan pembelian konsumen 
terhadap produk katering sehat. Temuan dari 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 
untuk merancang strategi pengembangan produk 
yang lebih sesuai dengan preferensi pasar sasaran. 

 
METODE  

Metode penelitian merujuk pada serangkaian 
prosedur atau langkah sistematis yang digunakan 
dalam pelaksanaan penelitian, baik dalam upaya 
pengumpulan data maupun dalam menganalisis 
dan mengungkap suatu fenomena secara ilmiah. 

 
DESAIN DAN OBJEK PENELITIAN 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 
menganalisis preferensi melalui teknik analisis 
konjoin. Data yang digunakan berupa data nume-
rik yang dikumpulkan secara statistik, kemudian 
dianalisis dengan mempertimbangkan karakteris-
tik data, profil responden, metode dan waktu pe-
ngumpulan data, serta subjek penelitian (Yuliana, 
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2021). Objek penelitian ini merupakan konsumen 
produk katering sehat. 

 
PENGUMPULAN DATA 

Metode survei digunakan untuk mengumpul-
kan sampel melalui penyebaran kuesioner. Popu-
lasi pada penelitian ini terdiri atas konsumen yang 
memiliki pengetahuan atau pengalaman dalam 
melakukan pembelian produk katering sehat. 
Dengan tidak adanya data populasi yang kompre-
hensif, maka jumlah populasi tidak diketahui se-
cara pasti. Penentuan sampel dilakukan dengan 
menggunakan metode non-probability sampling, 
khususnya judgemental sampling, yaitu pemilihan 
sampel berdasarkan suatu pertimbangan tertentu 
yang relevan dengan tujuan penelitian. Jumlah 
sampel ditentukan menggunakan rumus Cochran, 
yang menghasilkan kebutuhan minimal sebanyak 
96,04 responden. Dengan demikian, penelitian ini 
menetapkan setidaknya 97 responden untuk 
memperoleh hasil yang valid dan dapat digene-
ralisasikan. Pengumpulan data primer dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dokumentasi, serta 
penyebaran kuesioner kepada responden. 

 
ANALISA DATA 
Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan teknik anali-
sis yang digunakan untuk memberikan gambaran 
umum mengenai karakteristik setiap variabel 
dalam penelitian. Metode ini berfokus pada proses 
pengumpulan serta penyajian data, yang bertu-
juan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan 
suatu kondisi, fenomena, atau data tertentu tanpa 
melakukan generalisasi atau inferensi (Nasution, 
2017). Dalam penelitian ini, statistik deskriptif di-
pergunakan untuk menguraikan karakteristik de-
mografis responden berdasarkan hasil kuesioner, 
meliputi usia, jenis kelamin, pekerjaan, tingkat 
pendidikan, dan pendapatan. Selain itu, teknik ini 
juga digunakan untuk menggambarkan preferensi 
konsumen terhadap atribut-atribut produk yang 
diteliti. Pengujian validitas dilakukan untuk meni-
lai sejauh mana instrumen dalam penelitian ini 
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Instrumen dapat dinyatakan memenuhi aspek 
validitas jika nilai r hitung lebih besar daripada 

nilai r tabel. Begitu juga sebaliknya, jika r hitung 
lebih kecil dari r tabel, maka instrumen dianggap 
tidak valid. 

 
Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pengujian instrumen dalam penelitian ini di-
lakukan melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Uji 
validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana 
instrumen mampu mengukur variabel yang di-
maksud secara akurat. Pengujian ini penting un-
tuk memastikan bahwa setiap pertanyaan dalam 
instrumen dapat merepresentasikan konstruk 
yang hendak diukur secara tepat (Amanda et al., 
2019). Sementara itu, uji reliabilitas dipergunakan 
untuk mengukur konsistensi instrumen dalam 
menghasilkan data. Reliabilitas menunjukkan se-
jauh mana suatu saat ukur dapat dipercaya apa-
bila digunakan dalam pengukuran secara ber-
ulang. Suatu instrumen dinyatakan reliabel 
apabila nilai Cronbach’s alpha (α) melebihi 0,6; 
sebaiknya, jika nilai α ≤ 0,6, maka instrumen 
dianggap kurang dapat diandalkan. 

 
Analisis Konjoin 

Analisis konjoin digunakan untuk mengeva-
luasi preferensi konsumen terhadap kombinasi 
berbagai atribut dalam suatu produk atau jasa. 
Teknik ini memungkinkan peneliti untuk meng-
identifikasi atribut yang memiliki pengaruh paling 
besar dalam proses pengambilan keputusan kon-
sumen. Dalam penelitian ini, pengolahan data 
dengan analisis konjoin dilakukan menggunakan 
perangkat lunak Statistical Product and Service 
Solutions (SPSS). Pendekatan yang digunakan 
adalah full profile, yaitu metode penyajian kombi-
nasi yang menyertakan seluruh atribut beserta 
tingkatannya dalam setiap stimulus yang diberi-
kan kepada responden. Tahapan-tahapan yang 
perlu dilakukan adalah: 
a) Menentukan perancangan atribut dan 

level atribut 
Penelitian ini menggunakan 9 atribut yaitu 

cita rasa, kalori, informasi nutrisi, harga, kom-
binasi menu, kemasan, kualitas bahan baku, la-
yanan tambahan, dan labe sertifikasi. Adapun 
pada umumnya level atribut berjumlah 2-3 
level atau bahkan lebih. 
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Tabel 1. Atribut dan Level Atribut 
Atribut Taraf Level Atribut 

Cita Rasa 1 
2 

Nusantara 
Internasional 

Kalori 1 
2 

Rendah (≤ 400 kka) 
Tinggi (> 400 kka) 

Informasi 
Nutrisi 

1 
2 
3 

Tidak butuh informasi 
Informasi dasar  
Informasi lengkap  

Harga 1 
2 

≤ 35.000 
> 35.000 

Kombinasi 
Menu 

1 
2 
3 

Menu tunggal  
Dua jenis kombinasi 
Tiga jenis kombinasi 

Kemasan 1 
2 

Kemasan sekali pakai  
Kemasan reusable 

Kualitas 
Bahan Baku 

1 
2 

Organik 
Tidak Organik 

Layanan 
Tambahan 

1 
2 

Konsultasi gizi 
Pengiriman 

Sumber : Data Primer Diolah (2025) 
 

b) Mendesain stimuli 
Stimuli adalah kombinasi antara atribut de-

ngan taraf atribut yang mana dalam penelitian 
ini terdapat 9 atribut produk yang akan diteliti 
dan 20 taraf atribut. Kombinasi yang terbentuk 
dari atribut dan level atribut tersebut adalah 
2x2x3x2x3x2x2x2x2 = 1.152 stimuli. Jumlah 
stimuli ini terlalu banyak dan dapat memper-
sulit proses pengambilan keputusan respon-
den. Oleh karena itu, dengan alat bantu SPSS 
digunakan desain orthogonal array untuk me-
ngurangi jumlah stimuli supaya tidak terlalu 
banyak dan lebih mudah dalam penilaian oleh 
responden. Sehingga dihasilkan 16 kombinasi 
yang akan dinilai oleh responden. 

 
c) Mengumpulkan data responden dengan 

penyebaran kuesioner 
Stimuli yang didapatkan kemudian dibuat 

pertanyaan kuesioner untuk mengetahui pen-
dapat dari responden mengenai kombinasi 
atribut yang akan diteliti. Penelitian ini meng-
gunakan representasi bergambar supaya lebih 
memudahkan responden dalam melakukan pe-
nilaian. Pemberian nilai atau rating dilakukan 
menggunakan skala likert dengan rentang nilai 
mulai dari 1 hingga 4 di mana angka 1= sangat 
tidak suka, 2= tidak suka, 3= suka, dan 4= 
sangat suka.  

 

d)  Melakukan proses konjoin 
Dari pendapat responden terhadap perta-

nyaan kuesioner, langkah selanjutnya adalah 
melakukan analisis konjoin. Keluaran yang 
dihasilkan dari proses analisis konjoin ini ada-
lah nilai kegunaan (utility values) dan nilai ke-
pentingan (importance values). Nilai kegunaan 
menunjukkan seberapa disukai atau tidak di-
sukai suatu level pada atribut produk oleh 
konsumen, sedangkan nilai kepentingan me-
nunjukkan seberapa penting suatu atribut da-
lam mempengaruhi keputusan pembelian kon-
sumen. Dalam melakukan proses analisis kon-
join dengan software SPSS, langkah-langkah 
yang dilakukan yaitu : 
1. Membuka aplikasi SPSS kemudian data ha-

sil peringkat dari responden dimasukkan.  
2. Lalu diproses dengan memilih “File” kemu-

dian “New” laul “Syntax”.  
3. Selanjutnya, masukkan kode program dan 

akan keluar hasil analisis konjoin yang me-
liputi nilai utilitas dan nilai kepentingan 
relatif.  

4. Kemudian dilakukan penafsiran hasil. 
 
e) Interpretasi hasil 

Hasil analisis yang didapatkan kemudian 
diinterpretasikan secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini memanfaatkan distribusi fre-

kuensi dan tabulasi silang sebagai teknik analisis 
untuk menggambarkan karakteristik responden 
secara sistematis, serta untuk mempermudah pro-
ses interpretasi dan penyajian data. Objek peneli-
tian difokuskan pada produk katering sehat, de-
ngan data primer diperoleh melalui penyebaran 
kuesioner secara daring. Jumlah responden dalam 
penelitian ini sebanyak 100 orang, dengan kriteria 
konsumen yang memiliki pengalaman melakukan 
pembelian produk katering sehat. 

 
Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dan reliabilitas terhadap 16 item 
pertanyaan dilakukan dengan menggunakan ting-
kat kepercayaan 95% dan tingkat signifikansi 5% 
menggunakan bantuan software SPSS. Uji validitas 
dilakukan dengan metode analisis Pearson’s Cor-
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relation melalui menu Analyze>Correlate > Biva-
riate.  

 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Validitas 

Item 
Pertanyaan 

Nilai 
Pearson’s 

Correlation 
(r-hitung) 

Nilai 
Kritis  

(r-tabel) 

Kete-
rangan 

Stimuli 1 0,461 0,195 Valid 
Stimuli 2 0,546 0,195 Valid 
Stimuli 3 0,584 0,195 Valid 
Stimuli 4 0,631 0,195 Valid 
Stimuli 5 0,673 0,195 Valid 
Stimuli 6 0,628 0,195 Valid 
Stimuli 7 0,621 0,195 Valid 
Stimuli 8 0,654 0,195 Valid 
Stimuli 9 0,586 0,195 Valid 
Stimuli 10 0,644 0,195 Valid 
Stimuli 11 0,637 0,195 Valid 
Stimuli 12 0,412 0,195 Valid 
Stimuli 13 0,628 0,195 Valid 
Stimuli 14 0,684 0,195 Valid 
Stimuli 15 0,634 0,195 Valid 
Stimuli 16 0,711 0,195 Valid 

Sumber : Data Primer Diolah (2025) 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2, dapat diam-

bil kesimpulan bahwa seluruh item pertanyaan 

dalam kuesioner dapat dikatakan valid dan dapat 
digunakan untuk mengukur preferensi konsumen 
terhadap atribut produk katering sehat karena 
memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel. 
Selain melalui uji validitas, suatu instrumen pene-
litian harus melalui uji reliabilitas dengan teknik 
Cronbach’s Alpha. Dalam penelitian ini diperoleh 
nilai Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,887. Hal 
ini menunjukkan bahwa koefisien alpha lebih 
besar dari 0,6 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kuesioner penelitian reliabel.   

 
Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif 
diperoleh usia responden paling banyak pada ren-
tang usia 36-43 tahun atau sekitar 37%. Sebagian 
besar responden berjenis kelamin perempuan 
yaitu sebanyak 77%. Tingkat pendidikan terakhir 
terbanyak berada pada tingkat Sarjana (S1) seba-
nyak 58%. Responden penelitian didominasi oleh 
konsumen yang memiliki pekerjaan karyawan 
swasta yaitu sebanyak 24%. Kemudian, pekerjaan 
terbanyak kedua adalah wiraswasta yaitu seba-
nyak 20 orang (20%). Berdasarkan pendapatan, 

Tabel 3. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Tingkat Pendapatan 
I II III IV V Jumlah 

Jenis Kelamin 
1. Perempuan 
2. Laki-aki 

11 
1 

14 
8 

19 
10 

15 
2 

18 
2 

77 
23 

Usia 
1. < 18 tahun 
2. 18-26 tahun 
3. 27-35 tahun 
4. 36-43 tahun 
5. > 43 tahun 

0 
9 
1 
1 
1 

0 
14 

2 
4 
2 

0 
6 
7 

10 
6 

0 
1 
6 
9 
1 

0 
1 
1 

13 
5 

0 
31 
17 
37 
15 

Pendidikan Terakhir 
1. Sekolah Dasar (SD) 
2. SMP/Sederajat 
3. SMA/Sederajat 
4. Diploma  
5. Sarjana (S1) 
6. Magister (S2) 
7. Doktoral (S3) 

0 
1 
3 
0 
8 
0 
0 

0 
0 
7 
1 

12 
2 
0 

0 
0 
7 
2 

18 
2 
0 

0 
0 
0 
0 

12 
4 
1 

0 
0 
2 
1 
8 
6 
3 

0 
1 

19 
4 

58 
14 

4 
Pekerjaan 

1. Pelajar/Mahasiswa 
2. Wiraswasta 
3. Pegawai Negeri Sipil 
4. Karyawan Swasta 
5. Ibu Rumah Tangga 
6. Lainnya 

9 
0 
0 
0 
3 
0 

7 
1 
1 
6 
5 
2 

2 
4 
4 

12 
2 
5 

0 
9 
0 
2 
2 
4 

0 
6 
4 
4 
4 
2 

18 
20 

9 
24 
16 
13 

Sumber : Data Primer Diolah (2025) 
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sebanyak 29% dari total responden keseluruhan 
memiliki tingkat pendapatan sebesar Rp 
3.000.001 – Rp 5.000.000. Pada penelitian ini, dila-
kukan tabulasi silang untuk karakteristik respon-
den berdasarkan tingkat pendapatan yang dike-
lompokkan menjadi lima kelompok berdasarkan 
pendapatan/uang saku setiap bulan. 100 respon-
den dikelompokkan menjadi lima kelompok 
berdasarkan tingkat pendapatan (I hingga V). 

Kelompok usia 36-43 tahun memiliki jumlah 
responden terbanyak terutama pada tingkat pen-
dapatan V. Hal ini mengindikasikan bahwa kon-
sumen dengan pendapatan menengah ke atas da-
lam rentang usia produktif lebih cenderung meng-
gunakan layanan katering sehat. Mayoritas res-
ponden memiliki pendidikan terakhir Sarjana (58 
orang), dengan konsentrasi tertinggi pada tingkat 
pendapatan III. Hal ini menunjukkan bahwa kon-
sumen dengan tingkat pendidikan tinggi dan pen-
dapatan menengah ke atas merupakan pengguna 
utama katering sehat. Pelajar/mahasiswa terkon-
sentrasi di tingkat pendapatan I dan II yang sesuai 
dengan profil pendapatan. Dalam hal ini, penda-
patan juga bisa dikatakan uang saku yang dapat-
kan selama 1 bulan. Observasi di lokasi penelitian 
memberikan wawasan tambahan yang berharga, 
di mana orang tua atau anggota keluarga memiliki 
peran penting dalam membentuk kebiasaan kon-
sumsi makanan sehat di kalangan usia muda se-
perti mahasiswa. 

Profil ini menunjukkan bahwa pelanggan 
utama katering sehat adalah individu yang memi-
liki kesadaran tinggi terhadap kesehatan, memi-
liki gaya hidup aktif, serta cenderung mencari 
solusi makanan sehat yang praktis namun tetap 
berkualitas untuk mendukung gaya hidup sehat di 
tengah kesibukan pekerjaan, Untuk mengoptimal-
kan potensi pasar ini, strategi pemasaran yang 
dapat diterapkan oleh perusahaan seperti bekerja 
sama atau menjalin kemitraan dengan perusaha-
an-perusahaan atau organisasi yang memiliki tar-
get pasar yang sama untuk menawarkan program 
katering sehat sebagai fasilitas bagi karyawan di 
perusahaan-perusahaan tertentu, mengingat seg-
men pelanggan utama berasal dari kalangan pe-
kerja kantoran. 

Berdasarkan data karakteristik demografi 
responden yang telah diuraikan sebelumnya, da-
pat disimpulkan bahwa karakteristik pelanggan 

katering sehat didominasi oleh perempuan usia 
dewasa madya (36-43 tahun) yang bekerja seba-
gai wiraswasta dan karyawan swasta. Mayoritas 
pelanggan memiliki tingkat pendidikan terakhir 
Sarjana (S1). Kelompok ini umumnya berada da-
lam tahap kehidupan yang lebih mapan secara 
finansial dan berperan aktif dalam pengambilan 
keputusan konsumsi rumah tangga, termasuk 
dalam memilih produk katering sehat. 

 
Hasil Analisis Konjoin 

Pada analisis konjoin, preferensi konsumen 
terhadap suatu produk ditentukan oleh kombinasi 
atribut. Hal ini diperoleh melalui pengukuran 
utility estimate. Nilai ini dapat memberikan gam-
baran seberapa besar daya tarik masing-masing 
atribut. Nilai utilitas pada Tabel 4 digunakan un-
tuk mengetahui penilaian umum responden terha-
dap setiap level atribut yang sesuai dengan prefe-
rensi responden. Preferensi konsumen dapat di-
ketahui dengan melihat nilai utilitas positif ter-
tinggi dari setiap level atribut produk. 

Pada Tabel 4, dapat dilihat terdapat dua tan-
da berbeda untuk utility estimate yaitu positif dan 
negatif. Level atribut yang memiliki nilai utilitas 
positif menunjukkan bahwa leve tersebut lebih 
disukai konsumen dibandingkan dengan level 
atribut yang bernilai negatif. Dengan kata lain, 
nilai negatif ini memiliki makna preferensi yang 
lebih rendah atau bahkan penolakan konsumen 
terhadap atribut produk tertentu. Nilai tersebut 
menggambarkan seberapa besar setiap level atri-
but produk memengaruhi keputusan pelanggan 
dalam membeli suatu produk. Semakin tinggi nilai 
positifnya, maka semakin besar preferensi konsu-
men terhadap atribut tersebut. Begitupun sebalik-
nya, semakin besar nilai negatifnya maka semakin 
besar penolakan konsumen terhadap atribut ter-
sebut (Purnomo et al., 2024). 

Berdasarkan hasil penilaian responden, da-
pat diketahui bahwa preferensi utama konsumen 
dalam membeli produk katering sehat adalah pro-
duk katering dengan cita rasa nusantara (0,017), 
kalori yang rendah (≤ 400 kka) (0,151), terdapat 
informasi nutrisi lengkap (0,197), harga kurang 
dari 35.000 (0,069), dengan tiga kombinasi menu 
(0,153), kemasan reusable (0,063), kualitas bahan 
baku yang organik (0,094), terdapat layanan tam-
bahan konsultasi gizi (0,021), dan terdapat label 
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sertifikasi halal (0,056). Konsumen lebih menyu-
kai cita rasa nusantara untuk produk katering 
sehat yaitu dengan nilai utilitas positif, kondisi ini 
dikarenakan konsumen merupakan warga negara 
Indonesia yang lidahnya sudah terbiasa dengan 
makanan nusantara dibandingkan makanan inter-
nasional. Konsumen lebih menyukai produk kate-
ring dengan kalori rendah. Hal ini didukung oleh 
fakta berdasarkan hasil wawancara bahwa konsu-
men banyak yang memesan produk katering de-
ngan tujuan untuk program diet dan penyem-
buhan suatu penyakit. Sehingga konsumen lebih 
memilih makanan berkalori rendah untuk tujuan 
untuk mengontrol berat badan dan menjaga pola 
makan yang lebih baik untuk tubuh.  

 
Tabel 4. Nilai Utilitas dari Setiap Level Atribut 

Atribut Level Atribut Utility 
Estimate 

Cita Rasa Nusantara 0,017 
 Internasional - 0,017 
Kalori Rendah (≤ 400 kka) 0,151 
 Tinggi (> 400 kka) - 0,151 
Informasi 
Nutrisi 

Tidak butuh informasi - 0,296 
Informasi dasar 0,100 
Informasi lengkap 0,197 

Harga ≤ 35.000 0,069 
 > 35.000 - 0,069 
Kombinasi  Menu Tunggal - 0,159 
Menu Dua Menu 0,006 
 Tiga Menu 0,153 
Kemasan Sekali Pakai - 0,063 
 Reusable 0,063 
Kualitas  Organik 0,094 
bahan baku Tidak organik - 0,094 
Layanan 
tambahan 

Pengiriman 
Konsultasi Gizi 

- 0,021 
0,021 

Label 
Sertifikasi 

Halal 
Keamanan pangan 

0,056 
- 0,056 

Sumber : Data Primer Diolah (2025) 
 
Nilai utilitas untuk informasi nutrisi yang 

lengkap mendapat nilai tertinggi dari seluruh level 
atribut. Sebanyak 73% responden juga menyata-
kan bahwa informasi nutrisi menjadi pertim-
bangan penting dalam membeli produk katering 
sehat. Informasi nutrisi yang lengkap memungkin-
kan konsumen untuk memahami kandungan gizi 
makanan yang dikonsumsi. Atribut kombinasi me-
nu juga menjadi pertimbangan konsumen dalam 
membeli produk katering sehat. Konsumen lebih 
menyukai produk katering yang terdiri dari tiga 
jenis menu dan kurang tertarik atau bahkan tidak 
menyukai produk katering sehat dengan hanya 

satu jenis menu. Konsumen lebih menyukai kema-
san reusable dibandingkan dengan kemasan seka-
li pakai. Selain untuk mengurangi limbah, ke-
masan reusable juga dapat menghemat biaya 
produksi dalam jangka panjang dan meningkatkan 
citra merek. 

Layanan tambahan dalam bisnis katering se-
hat merupakan hal yang diidamkan bagi konsu-
men. Dalam penelitian ini, atribut layanan konsul-
tasi gizi lebih disukai oleh konsumen. Adanya 
layanan konsultasi gizi akan memberi nilai lebih 
bagi suatu bisnis katering sehat, karena melalui 
konsultasi pelanggan dapat memperoleh pengeta-
huan yang lebih baik tentang gizi dan nutrisi. Atri-
but selanjutnya adalah label sertifikasi. Konsumen 
lebih menyukai produk katering sehat dengan 
adanya label sertifikasi halal di produknya. Pe-
langgan tidak hanya mempertimbangkan kese-
hatan fisik, tetapi juga aspek spiritualitas dan 
kepatuhan nilai-nilai agama dalam memilih pro-
duk makanan. 

 
Tingkat Kepentingan Relatif  

Hasil analisis konjoin juga akan menghasil-
kan penilaian umum terhadap tingkat kepen-
tingan relatif setiap atribut. Nilai ini akan meng-
gambarkan atribut mana yang paling dipertim-
bangkan pelanggan dalam membeli produk kate-
ring sehat. 

 
Tabel 5. Tingkat Kepentingan Relatif Atribut 

Atribut Importance Values 
Cita Rasa 6,387 
Kalori 12,556 
Informasi Nutrisi 23,699 
Harga 7,812 
Kombinasi Menu 16,285 
Kemasan 7,123 
Kualitas Bahan Baku 9,738 
Layanan Tambahan 6,649 
Labek Sertifikasi 9,751 

Sumber : Data Primer Diolah (2025) 
 
Nilai importance value yang tertera pada Ta-

bel 5 menunjukkan seberapa besar pengaruh 
suatu atribut dalam mempengaruhi pilihan konsu-
men. Semakin tinggi nilai importance value, sema-
kin besar pula pengaruh atribut tersebut terhadap 
keputusan pembelian konsumen. Berdasarkan da-
ta hasil analisis pada Tabel 5, dapat diketahui 
bahwa atribut informasi nutrisi memiliki nilai 
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importance value tertinggi yaitu sebesar 23,699. 
Hal ini menunjukkan bahwa konsumen sangat 
memperhatikan informasi mengenai kandungan 
gizi dalam produk katering yang dikonsumsi. Atri-
but selanjutnya yang memiliki nilai kepentingan 
relatif tertinggi kedua adalah kombinasi menu 
dengan nilai yang cukup tinggi yaitu sebesar 
16,285. Nilai ini mengindikasikan bahwa konsu-
men tidak hanya memperhatikan nutrisi yang ter-
kandung dalam makanan, tetapi juga menghargai 
variasi dan keseimbangan dalam menu yang dita-
warkan. Konsumen menyukai layanan katering 
yang dapat menyajikan kombinasi menu dengan 
gizi seimbang antara karbohidrat, protein, dan 
serat sesuai dengan kebutuhan tubuh. Untuk lebih 
jelasnya bisa dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. 

Atribut kalori juga memiliki nilai importance 
value yang cukup tinggi yaitu sebesar 12,556. Hal 
ini menunjukkan bahwa konsumen cukup mem-
perhatikan jumlah kalori yang terkandung dalam 
makanan yang dikonsumsi. Atribut selanjutnya 
yang diperhatikan oleh konsumen yaitu label ser-
tifikasi (9,751) dan kualitas bahan baku (9,738) 
memiliki nilai importance value yang hampir sama, 
dimana konsumen tidak hanya memperhatikan 
kualitas bahan baku tetapi juga mencari jaminan 
kualitas melalui sertifikasi produk. Dengan ada-
nya jaminan sertifikasi, konsumen dapat memasti-
kan bahwa alat dan bahan-bahan yang digunakan 
dalam proses produksi telah terjamin aman, sela-
mat, dan berkualitas (Anandita et al., 2022). Atri-

but layanan tambahan dan cita rasa memperoleh 
nilai importance value yang tergolong rendah di-
bandingkan atribut lain. Atribut layanan tam-
bahan memiliki importance value sebesar 6,649 
dan atribut cita rasa memiliki nilai importance 
value terkecil dibandingkan atribut lain yaitu se-
besar 6,387. Hal ini menunjukkan bahwa meski-
pun cita rasa merupakan komponen penting da-
lam memilih makanan, konsumen dalam peneli-
tian ini cenderung memberikan prioritas lebih 
tinggi pada komponen-komponen lainnya seperti 
informasi nutrisi, kalori, dan kombinasi menu. 

Hasil ini memberikan wawasan bagi pelaku 
bisnis katering sehat untuk memprioritaskan 
pengembangan produk dan strategi pemasaran. 
Dengan fokus pada penyediaan informasi nutrisi 
yang lengkap dan akurat, menawarkan kombinasi 
menu yang menarik dan beragam, menyediakan 
makanan berkalori rendah, serta menggunakan 
bahan baku berkualitas tinggi, bisnis katering 
sehat dapat lebih baik memenuhi kebutuhan dan 
preferensi konsumen, sehingga meningkatkan da-
ya saing dan keberhasilan di pasar.   
 
Pola Konsumsi Responden 

Secara umum, responden menunjukkan pola 
konsumsi yang sangat memperhatikan aspek ke-
sehatan dan kualitas, tetapi juga mempertimbang-
kan faktor harga dan kenyamanan. Pola konsumsi 
adalah susunan atau pola terhadap kebutuhan in-
dividu atau seseorang untuk memenuhi kebu-

 

 

Gambar 1. Grafik Nilai Kepentingan Relatif Tiap Atribut 
Sumber : Data Primer Diolah (2025) 
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tuhan sehari-harinya (Hadayanti et al., 2016). 
Sebagian besar orang akan memprioritaskan ke-
butuhan pokok saat menyusun pola konsumsi. 
Mayoritas responden dalam penelitian ini, menun-
jukkan ketertarikan yang signifikan terhadap kon-
sumsi makanan sehat, hal ini mengindikasikan 
adanya kesadaran dan keinginan yang kuat untuk 
mengadopsi pola makan yang lebih menyehatkan.  

Terlepas dari latar belakang demografi yang 
beragam, sebagian besar responden di berbagai 
kelompok usia, tingkat pendidikan, dan pekerjaan 
menunjukkan kesadaran akan pentingnya nutrisi 
yang baik bagi tubuh. Sebanyak 30,8% responden 
menyatakan bahwa informasi nutrisi adalah atri-
but paling penting dari katering sehat. Hal ini 
mengindikasikan bahwa adanya segmen konsu-
men yang sangat sadar akan kesehatan dan mem-
perhatikan informasi nutrisi untuk memilih maka-
nannya. Menurut (Sinaga & Simanungkalit, 2019), 
informasi nilai gizi pada makanan sangatlah pen-
ting karena memberi manfaat untuk pengendalian 
kondisi kesehatan konsumen, perencanaan diet 
yang lebih baik, mencegah kekurangan atau kele-
bihan gizi, dan transparansi produk. Mendapatkan 
informasi yang jelas dan menyeluruh tentang nu-
trisi merupakan faktor utama dalam pola konsum-
si. Berdasarkan jawaban responden sebanyak 
18% responden menyatakan bahwa cita rasa men-
jadi atribut yang penting dalam katering sehat. 
Preferensi terhadap cita rasa lokal (nusantara) 
menunjukkan bahwa meskipun tren makanan in-
ternasional berkembang, konsumen tetap meng-
hargai sentuhan tradisional dalam hidangan. Pola 
konsumsi responden lebih menyukai makanan de-
ngan kalori yang rendah karena adanya kesadaran 
yang tinggi akan pentingnya menjaga kesehatan, 
terutama untuk program diet atau pencegahan 
penyakit. 

Preferensi responden terhadap kombinasi ti-
ga menu mengindikasikan bahwa responden me-
miliki pola konsumsi dengan menu yang berva-
riasi. Hal ini menunjukkan adanya keinginan akan 
variasi dan fleksibilitas dalam pemilihan makanan. 
Adanya kesadaran lingkungan juga tercermin dari 
pola konsumsi responden terhadap kemasan re-
usable, yang menunjukkan bahwa konsumen pe-
duli terhadap dampak lingkungan dari konsumsi. 
Kualitas bahan baku organik juga menjadi faktor 
penting yang menunjukkan bahwa konsumen ber-

sedia membayar lebih untuk makanan yang lebih 
sehat dan alami. Layanan tambahan seperti kon-
sultasi gizi dihargai sebagai nilai tambah yang 
mendukung tujuan kesehatan. Terakhir, aspek ke-
amanan dan kehalalan, yang tercermin dari pre-
ferensi terhadap label sertifikasi halal dan ke-
amanan pangan, menunjukkan bahwa konsumen 
ingin merasa yakin dan aman dengan makanan 
yang dikonsumsi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
1. Karakteristik responden katering sehat dido-

minasi oleh konsumen berjenis kelamin pe-
rempuan. Usia responden paling banyak pada 
usia 36-43 tahun. Tingkat pendidikan terakhir 
responden secara umum cukup tinggi yang di-
nyatakan jumlah sampai tertinggi yang mem-
punyai gelar Sarjana (S1). Pekerjaan respon-
den didominasi oleh karyawan swasta dan 
jumlah pendapatan konsumen per bulan dido-
minasi dengan rentang Rp 3.000.001 - Rp 
5.000.000. 

2. Hasil analisis konjoin dengan melihat dari nilai 
kegunaan, diperoleh preferensi konsumen da-
lam memilih kombinasi level atribut yang pa-
ling disukai adalah produk katering dengan 
cita rasa nusantara, kalori yang rendah (≤ 400 
kka), terdapat informasi nutrisi lengkap, harga 
kurang dari Rp 35.000, dengan tiga kombinasi 
menu, kemasan reusable, kualitas bahan baku 
yang organik, terdapat layanan tambahan kon-
sultasi gizi, dan terdapat label sertifikasi halal. 

3. Atribut yang dianggap paling penting oleh kon-
sumen dalam melakukan pembelian produk 
katering sehat secara berurutan berdasarkan 
tingkat kepentingannya adalah informasi nu-
trisi (23,699), kombinasi menu (16,285), kalo-
ri (12,556), label sertifikasi (9,751), kualitas 
bahan baku (9,738), harga (7,812), kemasan 
(7,123), layanan tambahan (6,649), dan cita 
rasa (6,387).  

 
SARAN 
1. Bisnis katering sehat disarankan untuk me-

ningkatkan kualitas produk dan layanan de-
ngan fokus pada pengembangan atribut yang 
disukai konsumen, seperti menu rendah kalori 
dan informasi nutrisi yang mudah diakses 
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(melalui kemasan atau kode QR). Penambahan 
label halal dan layanan konsultasi gizi juga di-
rekomendasikan. Produsen diharapkan mem-
perhatikan karakteristik demografi pelanggan 
dalam merumuskan strategi promosi, seperti 
menjalin kemitraan dengan perusahaan dan 
memanfaatkan media sosial serta platform on-
line yang populer. 

2. Untuk penelitian lebih lanjut, sebaiknya mem-
perluas cakupan level atribut produk yang di-
teliti dan mempertimbangkan atribut lain yang 
relevan bagi konsumen. Selain itu, saran bagi 
penelitian selanjutnya untuk tidak memasuk-
kan atribut harga produk untuk menganalisis 
preferensi konsumen karena konsumen akan 
selalu memilih produk dengan harga yang le-
bih murah. 
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